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Abstract: This aim of this research is to know the enhancement of persuasion writing skill trough Somatic 
Auditory Visualization Intellectually (SAVI) learning model on student class IV SD N 2 Bener, Wonosari, Klaten 
Academic Year 2017/2018. The kind of this research is a classroom action research conducted for 3 cycles. Each 
cycle has four stages, namely the planning stage, the stage of action implementation, the observation stage, and 
the reflection stage. The subjects of this research are the teacher of and the students of Class IV with total of 19 
students of SD N 2 Bener Academic Year 2017/2018. Data collection techniques are using observation, 
interview, test, and document review. Data analysis technique is interactive analysis model which consists of 4 
components, namely data provision, data reduction, data presentation, and conclusion. Data validity technique by 
using content validity, triangulation of data sources and triangulation of data collection techniques. The 
conclusion of this research is the application of Somatic Auditory Visualization Intellectually (SAVI) learning 
model can improve the persuasion text writing skill and making the students more active and creative in a 
learning section at class IV SD N 2 Bener, Wonosari, Klaten Academic Year 2017/2018. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis karangan persuasi 
melalui model pembelajaran Somatic Auditory Visualization Intellectualy (SAVI) pada siswa kelas IV SD Negeri 
2 bener wonosari klaten tahun ajaran 2017/2018. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilaksanakan selama 3 siklus. Tahapan setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan tindakan, tahap observasi, dan tahap refleksi. Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan 
siswa kelas IV SDN 2 Bener pada tahun ajaran 2017/2018 dengan jumlah siswa yaitu 19 siswa.  Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, tes, dan kajian dokumen. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah model analisis interaktif dengan 4 komponen, yaitu penyediaan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik validitas data yang digunakan adalah validitas isi, triangulasi 
sumber data dan triangulasi teknik pengumpulan data. Simpulan dari penelitian ini adalah penerapan model 
pembelajaran Somatic Auditory Visualization Intellectualy (SAVI) dapat meningkatkan keterampilan menulis 
karangan persuasi dan membuat siswa lebih aktif dan kreatif dalam pembelajaran pada siswa kelas IV SD Negeri 
2 bener wonosari klaten tahun ajaran 2017/2018. 
 
Kata Kunci: Keterampilan menulis karangan persuasi model pembelajaran Somatic Auditory Visualization 
Intellectualy (SAVI)  
 
Bahasa Indonesia mempunyai empat 
keterampilan berbahasa yaitu keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis. Dari keempat keterampilan tersebut 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 
sekolah dasar mencakup kegiatan yang 
bersifat reseptif dan produktif yang saling 
melengkapi. Kegiatan membaca dan 
menyimak merupakan kegiatan yang bersifat 
reseptif, sedangkan kegiatan berbicara dan 
menulis merupakan kegiatan yang bersifat 
produktif. Diantara keempat keterampilan 
tersebut, keterampilan yang tingkat 
kerumitannya paling tinggi yaitu 
keterampilan menulis. Seseorang dapat di-
katakan terampil dalam menulis setidaknya 
harus menguasai keterampilan membaca, 
ber-bicara, dan menyimak. Hal ini 
disebabkan ka-rena menulis melibatkan 
berbagai keterampilan seperti keterampilan 
menyimak dan membaca. Seseorang dapat 
memperoleh informasi yang dapat digunakan 
dalam bahan tulisannya melalui membaca 
atau menyimak suatu kejadian atau peristiwa. 
Dari informasi yang diperoleh dapat 
digunakan untuk menyusun suatu ide atau 
gagasan yang dapat dituangkan melalui suatu 
karya tulisan atau sebuah karangan. 
Keterampilan menulis untuk anak se-
kolah dasar merupakan sesatu yang sangat 
penting untuk dipelajari dan diterapkan 
dalam pelajaran Bahasa Indonesia, namun 
pada pro-ses pembelajaran berbahasa 
Indonesia di sekolah dasar masih banyak 
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dijumpai siswa yang kesulitan dalam 
menguasai keterampilan menulis tersebut. 
Secara umum keterampilan membaca dan 
menyimak lebih mudah dipahami dan 
diterima oleh siswa, sedangkan keterampilan 
menulis dan keterampilan berbicara masih 
sulit untuk dipahami siswa, hal ini 
dikarenakan untuk dapat memahami ke-
terampilan yang bersifat produktif diperlukan 
latihan dan wawasan yang cukup luas serta 
berlangsung secara berkelanjutan atau terus-
menerus. Keterampilan menulis adalah ke-
terampilan berbahasa yang digunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung dan 
keterampilan ini merupakan kegiatan pro-
duktif dan ekspresif karena menghasilkan 
suatu bentuk tulisan yang berisi pesan yang 
digunakan untuk mengekspresikan gagasan 
yang hendak disampaikan oleh penulis. 
Keterampilan menulis merupakan ke-
terampilan yang dapat digunakan untuk me-
nyampaikan informasi. Tarigan (2008: 3) 
me-nyatakan bahwa sarana komunikasi 
secara tidak langsung dapat dilakukan 
dengan sebuah tulisan yang tidak 
mengharuskan bertatap muka secara 
langsung. Keterampilan menulis siswa 
sekolah dasar menjadi perhatian besar bagi 
seorang guru, siswa diberi motivasi sedini 
mungkin agar terdorong untuk terampil 
dalam menulis. Hal ini dapat menunjang 
prestasi akademik disekolahnya dan dapat 
meningkatkan kualitas siswa dalam menulis. 
Tarigan (2008: 22) menulis pada ha-kikatnya 
ialah menggambarkan atau menu-runkan 
lambang-lambang grafik yang dapat 
dipahami oleh orang lain dengan jelas. 
Karena pentingnya keterampilan menulis 
bagi siswa sekolah dasar, maka diperlukan 
upaya untuk mengembangkan keterampilan 
tersebut.  
Upaya untuk meningkatkan hasil ke-
terampilan menulis siswa sejak sekolah dasar 
sangat diperlukan untuk bekal siswa kede-
pannya, guru sebaiknya dapat meningkatkan 
keterampilan menulis siswanya dengan me-
nerapkan langkah yang tepat untuk mengajar-
kannya kepada peserta didiknya. Karena da-
lam menulis itu sendiri tidak hanya 
menuangkan apa yang ada dalam pikiran 
secara langsung menjadi tulisan sesuai apa 
yang ada di pikiran, tetapi kebermaknaan isi 
tulisan sangatlah penting agar mudah 
dipahami dan memberi kesan yang baik bagi 
pembaca, tetapi menulis juga harus sesuai 
asas-asas dan syarat tertentu sesuai suatu 
jenis tulisan yang akan ditulis. 
Salah satu keterampilan menulis yang 
diajarkan di sekolah dasar adalah menulis 
karangan. Karangan adalah salah satu hasil 
keterampilan menulis yang banyak dijumpai 
di sekolah dasar. Terdapat beberapa jenis 
karangan yang diajarkan di sekolah dasar, 
Suparno dan Yunus (2008: 1.11) menyatakan 
jenis-jenis karangan yaitu narasi, deskripsi, 
eksposisi, argumentasi, dan persuasi. Menulis 
karangan membuat siswa dapat menuangkan 
berbagai ide dan gagasan mereka kedalam 
bahasa tulis. Dalam hal ini salah satu bentuk 
karangan yaitu karangan persuasi yang men-
jadi fokus utama. Keraf (2000: 118) ber-
pendapat bahwa karangan persuasi adalah 
suatu seni dalam berbahasa yang bertujuan 
untuk meyakinkan seseorang agar melakukan 
sesuatu yang dikehendaki penulis pada 
jangka waktu dekat maupun jangka waktu 
mendatang. Selain itu Nurhadi (2017: 206) 
menyatakan bahwa karangan persuasi meru-
pakan suatu karangan yang bertujuan untuk 
membuat pembaca yakin dan sependapat ter-
hadap gagasan-gagasan yang penulis sajikan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa karangan per-
suasi merupakan salah satu karangan yang 
bertujuan menarik perhatian pembaca dan 
mengajak pembaca untuk meyakini 
himbauan penulis, dan menuntut timbulnya 
kepercayaan pembaca terhadap gagasan 
penulis. Adapun faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi siswa dalam memunculkan 
suatu ide atau gagasan yaitu kejenuhan, 
maupun pembelajaran yang tidak menarik. 
Pembelajaran yang tidak me-narik perhatian 
siswa dapat berpengaruh terhadap kreativitas 
siswa untuk menulis, maka bimbingan yang 
baik sangat diperlukan untuk meningkatkan 
keterampilan dalam menulis karangan 
persuasi. Penulis melakukan beberapa 
langkah untuk mengetahui adanya per-
masalahan yang terdapat pada materi ke-
terampilan menulis karangan persuasi siswa 
kelas IV SD N 2 Bener. 
Berdasarkan observasi yang 
dilakukan di SD Negeri 2 Bener Wonosari 
Klaten tahun ajaran 2017/2018 pada hari 
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rabu, 6 Desember 2017 diperoleh informasi 
bahwa kegiatan pembelajaran yang 
dilaksanakan guru masih tergolong kurang 
bervariasi sehingga tidak menimbulkan 
perhatian siswa dan menjadikan siswa 
merasa cepat bosan dan jenuh. Pembelajaran 
menulis karangan persuasi yang di-
sampaikan guru memang sudah baik dengan 
menjelaskan tentang pengertian karangan 
per-suasi dan langkah-langkah atau cara 
menyusun sebuah kerangka karangan tetapi 
guru selama proses pembelajaran tidak 
memanfaat-kan media pembelajaran sebagai 
alat bantu menjelaskan, kemudian 
dilanjutkan dengan memberikan tugas 
menulis karangan persuasi kepada siswa 
secara individu, namun langkah-langkah 
yang dilaksanakan guru tersebut selama 
pembelajaran membuat siswa kurang aktif 
dan terkesan pasif selama pembelajaran serta 
membuat suasana pembelajaran menjadi 
membosankan. 
Wawancara yang peneliti laksanakan 
dengan guru kelas IV pada hari Rabu, 6 
Desember 2017 di sekolah tersebut. Guru 
tersebut menyatakan rendahnya minat belajar 
siswa pada materi menulis karangan persuasi. 
Peneliti juga melakukan wawancara dengan 
siswa. Siswa tersebut menyatakan jika dalam 
pelajaran menulis karangan persuasi meru-
pakan pelajaran yang sulit dan membosan-
kan. Tetapi meskipun siswa kurang mengua-
sai keterampilan menulis karangan persuasi, 
masih terdapat juga siswa yang mampu 
menulis karangan meskipun kurang lancar.   
Selain itu, dari hasil pretes yang di-
laksanakan peneliti pada siswa kelas IV yang 
berjumlah 19 siswa dengan Kriteria Ke-
tuntasan Minimal (KKM) yaitu ≥ 70. Dari 19 
siswa tidak ada siswa yang mencapai KKM 
(0%) atau nilai 19 siswa tersebut di bawah 
batas tuntas. Nilai tertinggi yaitu 67 dan nilai 
terendah yaitu 0, dengan nilai rata-rata kelas 
sebesar 34,5. Siswa mengalami kesulitan atau 
hambatan dalam menentukan ide pokok dan 
ide penjelas suatu karangan. Sebagian besar 
siswa tidak memahami struktur kalimat yang 
benar sehingga kalimat yang dibuat siswa 
tidak efektif, kemudian siswa juga belum 
memahami penggunaan ejaan serta tanda 
baca dengan tepat. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat diketahui bahwa keterampilan menulis 
ka-rangan persuasi siswa kelas IV SD Negeri 
2 Bener tahun ajaran 2017/2018 masih sangat 
rendah dikarenakan oleh beberapa hal di atas. 
Dari permasalahan tersebut sangat diperlukan 
sebuah model pembelajaran inovatif yang 
dapat menimbulkan minat siswa dalam 
proses pembelajaran dan dapat 
mengembangkan keterampilan siswa dalam 
menuangkan ide dan gagasannya menjadi 
sebuah karya karangan persuasi secara 
mandiri. 
Model pembelajaran yang digunakan 
untuk menjadikan pembelajaran menjadi 
lebih aktif dalam keterampilan menulis 
karangan persuasi yaitu Somatic Auditory 
Visualization Intellectualy (SAVI). Meier 
dalam Rusman (2014: 373) menyajikan suatu 
sistem lengkap untuk melibatkan kelima 
indera dan emosi dalam proses belajar yang 
merupakan cara belajar secara alami yang 
dikenal dengan model SAVI. Pembelajaran 
dengan menerapkan model pembelajaran 
SAVI dapat membuat suasana menjadi aktif 
karena dalam pem-belajaran SAVI 
melibatkan seluruh alat indera siswa. 
Model ini dapat mengaktifkan siswa 
untuk berpikir kreatif dan inovatif dalam me-
nuangkan ide gagasan dalam proses pem-
belajaran, dengan menerapkan model pem-
belajaran ini diharapkan suasana dalam 
proses pembelajaran menjadi lebih kondusif 
dan menyenangkan karena siswa dapat 
belajar sesuai dengan yang diperagakan, 
didengar, dan dilihat kemudian semuanya itu 
dapat digabungkan untuk membuat suatu 
pemikirian atau ide gagasan dalam menulis 
karangan khususnya karangan persuasi. 
Model ini diharapkan pembelajaran dapat 
berpusat pada siswa, sehingga dapat 
menjadikan proses belajar lebih ber-makna 
dan siswa dapat mengembangkan ga-
gasannya sendiri kemudian menuliskannya 
menjadi suatu tulisan, serta dapat meningkat-
kan keterampilan menulis karangan persuasi. 
Berdasarkan uraian masalah yang di 
atas peneliti melakukan Penelitian Tindakan 
Kelas yang berjudul “Peningkatan 
keterampilan menulis karangan persuasi 
melalui model pembelajaran Somatic 
Auditory Visualization Intellectualy (SAVI) 
pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Bener 
Wonosari Klaten tahun ajaran 2017/2018.” 





Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan siklus 
berulang yaitu 3 siklus. Setiap siklus pada 
penelitian ini terdiri dari empat tahap, 
tahapan tersebut yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Tempat 
penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 
Bener. Subjek penelitian adalah guru dan 
siswa yang berjumlah 19 siswa.  
Data kuantitatif dalam penelitian ini 
didapatkan dari nilai hasil menulis karangan 
persuasi kelas IV di SD Negeri 2 Bener. Data 
kualitatif pada penelitian ini adalah hasil wa-
wancara dengan guru  dan siswa kelas IV SD 
Negeri 2 Bener terkait pembelajaran menulis 
karangan persuasi, dokumen yang berupa 
silabus pembelajaran, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), foto, video, serta hasil 
observasi tentang pelaksanaan kegiatan pem-
belajaran menulis karangan persuasi. Sumber 
data primer pada penelitian ini adalah guru 
dan siswa kelas IV di SD Negeri 2 Bener. 
Sumber data sekunder pada penelitian ini 
ber-asal dari silabus pembelajaran, rencana 
pe-laksanaan pembelajaran (RPP), foto-foto 
dan video dokumentasi kegiatan selama 
penelitian dilaksanakan. 
Teknik pengumpulan data yang di-
gunakan adalah observasi, wawancara, tes, 
dan dokumentasi. Teknik validitas berupa tri-
angulasi sumber, triangulasi teknik dan va-
liditas isi. Teknik analisis data menggunakan 
analisis interaktif Miles dan Hubberman yang 
meliputi, pengumpulan data, reduksi data, 
pe-nyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Pro-sedur peneltian ini dimulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. Indikator kinerja penelitian ini 
adalah 85% siswa tuntas atau mencapai 
kategori terampil atau mendapat nilai lebih 
besar atau sama dengan (≥) 70. 
 
HASIL 
Berdasarkan data awal yang diperoleh 
peneliti melalui uji pratindakan dapat di-
simpulkan bahwa hasil keterampilan menulis 
karangan persuasi siswa kelas IV SD N 2 
Bener masih sangat rendah. Distribusi nilai 
hasil uji pratindakan dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
 
Tabel 1. Distribusi Nilai Keterampilan 





1. 0 – 8 1 5,30 
2. 9 – 18 0 0 
3. 19 – 28 7 36,84 
4. 29 – 38 5 26,31 
5. 39 – 48 1 5,30 
6. 49 – 58 4 21,05 
7. 58 – 68 1 5,30 
Jumlah 19 
Nilai rata-rata 34,5 
Ketuntasan klasikal 0% 
 
Tabel di atas merupakan nilai hasil 
keterampilan menulis karangan persuasi 
siswa sebelum menggunakan model 
pembelajaran SAVI. Berdasarkan tabel di atas 
menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang 
tuntas atau memperoleh nilai di atas KKM 
dengan ketuntasan klasikal sebesar 0%. Nilai 
rata-rata yaitu 34,5.  
Hasil ketuntasan klasikal pada uji 
pratindakan belum mencapai indikator 
kinerja yang ditetapkan sehingga dilakukan 
tindakan selanjutnya pada siklus I. Pada 
siklus I sudah menerapkan model 
pembelajaran (SAVI). Distribusi data pada 
siklus I dapat dilihat pada tabel 2 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 2. Distribusi Nilai Keterampilan 








1. 44,5 – 52,5 5 27,78 
2. 53,5 – 60,5 2 11,11 
3. 61,5 – 68,5 2 11,11 
4. 69,5 – 76,5 4 22,22 
5. 77,5 – 84,5 4 22,22 
6. 85,5 – 92,5 1 5,56 
Jumlah 18  
Nilai Rata-rata 66,58  
Ketuntasan klasikal 50%  
 
Berdasarkan tabel 2 di atas dapat kita 
lihat bahwa siswa yang memperoleh nilai 
sesuai KKM atau siswa yang tuntas yaitu 
sejumlah 9 siswa atau 50% dan siswa yang 
memperoleh nilai dibawah KKM atau yang 
tidak tuntas yaitu sejumlah 9 siswa atau 50% 
dengan nilai rata-rata yaitu 66,58. Ketuntasan 
klasikal pada siklus I yaitu 50% atau belum 
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mencapai indikator kinerja yang ditetapkan 
sebesar 85% sehingga dilakukan tindakan 
selanjutnya pada siklus II. Adapun distribusi 
data pada siklus II dapat kita lihat pada tabel 
3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Nilai Keterampilan 








1. 65 – 70  3 20 
2. 71 – 76  2 13,33 
3. 77 – 82  2 13,33 
4. 83 – 88  4 26,67 
5. 89 – 95  4 26,67 
Jumlah 15  
Nilai Rata-Rata 80,36  
Ketuntasan klasikal 80%  
 
Berdasarkan tabel 3 di atas dapat kita 
ketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai 
sesuai KKM atau siswa yang tuntas ada 12 
siswa atau 80% dan siswa yang memperoleh 
nilai di bawah KKM atau siswa yang tidak 
tuntas ada 3 siswa atau 20 % dengan nilai 
rata-rata kelas siklus II sebesar 80,36. Hasil 
ke-tuntasan klasikal pada siklus II juga 
belum mencapai indikator kinerja yang 
ditetapkan 85% sehingga dilakukan tindakan 
selanjutnya pada siklus III. Adapun distribusi 
data pada siklus III dapat kita lihat pada tabel 
4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Distribusi Nilai Keterampilan 








1. 67 – 72  2 11,11 
2. 73 – 78  1 5,56 
3. 79 – 84  4 22,22 
4. 85 – 90  5 27,78 
5. 91 – 96  6 33,33 
Jumlah 18  
Nilai Rata-Rata 85,70  
Ketuntasan klasikal 88,89%  
Berdasarkan tabel 4 di atas dapat di-
ketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai 
sesuai KKM ada 16 siswa atau 88,89% dan 
siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM 
ada 2 siswa atau 11,11 % dengan nilai rata-
rata siklus III yaitu 85,70. Ketuntasan 
klasikal pada siklus III sebesar 88,89% 
menunjukkan bahwa hasil tersebut telah 
mencapai indikator kinerja yang ditetapkan 
yaitu 85%. Dengan demikian tindakan untuk 
meningkatkan ke-terampilan menulis 
karangan persuasi pada siswa kelas IV SD 
Negeri 2 Bener berhasil dan dihentikan pada 
siklus III.  
Data perbandingan nilai aspek ke-
terampilan menulis karangan persuasi setiap 
aspek pada pratindakan, siklus I, siklus II, 
Siklus III dapat dilihat pada tabel 5 berikut 
ini: 
 
Tabel 5. Perbandingan Nilai Aspek 













10,2 7,8 7,1 7,1 2,3 
Siklus 
I 
23,2 14,3 12,1 14,2 3,1 
Siklus 
II 
27,1 16,1 14,7 18,1 4,1 
Siklus 
III 
28,6 17,4 15,9 19,3 4,2 
 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh setelah di-
lakukan tindakan pada siklus I, siklus II, dan 
siklus III menunjukkan adanya peningkatan 
hasil keterampilan menulis karangan persuasi 
siswa kelas IV SD Negeri 2 Bener pada 
setiap siklusnya. Data yang diperoleh dengan 
ber-dasarkan pada rumusan masalah dan 
kajian teori yang telah dikemukakan. Dengan 
ber-landaskan pada kajian teori maka data 
pada penelitian ini tidak akan menyimpang 
dari topik pembahasan dan tetap pada 
kerangka berpikir yaitu penerapan model 
pembelajaran Somatic Auditory Visualization 
Intellectualy (SAVI) untuk meningkatkan 
keterampilan me-nulis karangan persuasi 
siswa kelas IV SD Negeri 2 Bener. Dengan 
demikian peningkat-an keterampilan menulis 
karangan persuasi siswa melalui penerapan 
model pembelajaran Somatic Auditory 
Visualization Intellectualy (SAVI). 
Peningkatan dari berbagai aspek ke-
terampilan menulis karangan persuasi terjadi 
karena penerapan model pembelajaran SAVI 
yang pada hakikatnya model pembelajaran 
Somatic Auditory Visualization Intellectualy 
(SAVI) berusaha untuk menciptakan kondisi 
belajar yang cocok digunakan untuk meng-
aktifkan keterampilan siswa. Meier (2002: 
91) dalam model pembelajaran SAVI semua 
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alat indera yang ada pada diri manusia ikut 
terlibat selama proses belajar seperti 
penggunaan alat indera yang dimiliki 
manusia dan aktivitas fisik maupun mental 
dengan menggabungkan aktivitas intelektual 
yang dapat berpengaruh besar dalam proses 
pembelajaran. Model pe-mbelajaran Somatic 
Auditory Visualization Intellectualy SAVI 
juga di dukung oleh teori Accelerated 
Learning. Russel (2011: 5) men-jelaskan 
bahwa “Accelerated Learning” me-rupakan 
pembelajaran yang menghargai per-bedaan 
proses belajar dari masing-masing individu. 
Model pembelajaran SAVI mampu 
menjangkau gaya belajar anak yang berbeda-
beda, sehingga model pembelajaran SAVI 
cocok diterapkan dalam keterampilan 
menulis karangan persuasi. Peningkatan 
keterampilan menulis karangan persuasi 
siswa tersebut disebabkan timbulnya 
motivasi dan minat belajar siswa sehingga 
siswa dapat menang-kap dan menguasai 
materi dan siswa lebih percaya diri dalam 
mengekspresikan ide ga-gasannya dalam 
sebuah bentuk tulisan atau karangan persuasi 
melalui susasana belajar yang aktif, kreatif, 
dan inovatif yang men-dukung terjadinya 
peningkatan keterampilan menulis karangan 
persuasi dengan meng-gunakan model 
pembelajaran SAVI. Oleh karena itu, model 
pembelajaran SAVI sudah tepat untuk 
diterapkan dalam meningkatkan keterampilan 
menulis karangan persuasi. Melalui model 
SAVI aktivitas siswa dalam pembelajaran 
juga akan meningkat dengan membuat siswa 
aktif dan kreatif untuk me-nuangkan ide 
maupun gagasannya dalam sebuah bentuk 
tulisan atau karangan persuasi dan dapat 
dikembangkan dengan baik. Ide gagasan 
yang dimiliki siswa melalui model ini akan 
dipancing dengan aktivitas fisik seperti 
dengan memperhatikan pesan maupun fakta 
yang terdapat pada media pembelajaran be-
rupa tayangan video yang ditampilkan guru, 
serta dengan aktivitas seperti bernyanyi dan 
bergerak akan meningkatkan motivasi belajar 
dan minat siswa selama proses pembelajaran 
sehingga suasana dalam pembelajaran tidak 
jenuh maupun membosankan, serta dengan 
kegiatan presentasi di depan kelas akan me-
nambah kepercayaan diri siswa itu sendiri 
baik yang menyampaikan pesan maupun 
yang mendengarkan sehingga pembelajaran 
tidak selalu terpusat pada guru. 
Nilai hasil uji prasiklus 
menunjukkan rata-rata menulis karangan 
persuasi prasiklus yaitu 34,5 dengan 
ketuntasan klasikal sebesar 0% atau semua 
siswa tidak ada yang mencapai KKM. Hal 
tersebut disebabkan karena siswa belum 
memahami tentang jenis-jenis karang-an, 
sehingga banyak dari hasil pretes siswa tidak 
sesuai dengan ciri-ciri karangan persuasi dan 
siswa juga belum menguasai penggunaan 
ejaan yang benar seperti penggunaan huruf 
kapital, tanda baca koma, maupun tanda baca 
titik, selain itu siswa juga belum terampil 
me-ngungkapkan ide gagasan mereka 
sehingga karangan yang mereka buat 
menggunakan kalimat yang tidak baku dan 
antar kalimat tidak koheren. Oleh karena itu 
perlu di-laksanakan pembelajaran dengan 
model pem-belajaran SAVI yang 
dilaksanakan selama tiga siklus. 
Pembelajaran menulis karangan per-
suasi dengan menerapkan model SAVI siklus 
I menunjukkan aspek isi atau gagasan yang 
dikemukakan siswa me-nunjukkan isi dengan 
tema yang ditentukan sudah sesuai, sebagian 
besar karangan siswa sudah mencerminkan 
dari ciri-ciri karangan persuasi, tetapi masih 
ada beberapa karangan siswa yang tidak 
sesuai dengan ciri-ciri karangan persuasi. 
Aspek organisasi isi menunjukkan karangan 
siswa sudah terdapat bagian pendahuluan, isi, 
maupun penutup, tetapi dijumpai karangan 
yang tidak koheren antar kalimat. Aspek tata 
bahasa menunjukkan siswa belum menguasai 
pengembangan paragraf terhadap kerangka 
karangan yang dibuat, serta masih dijumpai 
kesalahan pada struktur kalimat dan kalimat 
yang tidak efektif. Aspek gaya bahasa me-
nunjukkan karangan siswa masih banyak di-
jumpai penggunaan diksi yang tidak tepat, 
dan kalimat yang digunakan siswa kurang 
ber-variasi. Pada aspek penggunaan ejaan 
yang ditunjukkan dari karangan siswa sudah 
meng-gunakan huruf kapital dengan tepat, 
dan tanda baca yang sudah benar, tetapi ejaan 
yang digunakan siswa masih terdapat banyak 
ke-salahan. Siklus I nilai rata-rata meningkat 
menjadi 66,58 ketuntasan klasikal meningkat 
menjadi 50%. Meskipun meningkat tetapi 
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belum mencapai indikator ketercapaian yang 
telah ditentukan.   
Pembelajaran dengan menerapkan 
model SAVI siklus II menunjukkan aspek isi 
atau gagasan yang dikemukakan siswa 
menunjukkan bahwa isi dengan tema yang 
ditentukan sudah sesuai, karangan siswa su-
dah mencerminkan dari ciri-ciri karangan 
persuasi. Aspek organisasi isi menunjukkan 
karangan siswa sudah terdapat bagian pen-
dahuluan, isi, maupun penutup, koherensi 
antar kalimat sudah terlihat, tetapi masih ada 
beberapa karangan siswa yang belum 
koheren antar kalimat. Aspek tata bahasa 
menunjuk-kan pengembangan paragraf 
terhadap ke-rangka karangan yang dibuat 
siswa sudah baik, struktur kalimat sudah 
sesuai dengan aturan dan ada beberapa 
karangan siswa sudah menggunakan kalimat 
yang efektif. Aspek gaya bahasa 
menunjukkan karangan siswa sudah baik 
dengan menggunakan kalimat yang 
bervariasi, bahasa komunikatif yang cukup 
menarik, tetapi masih dijumpai peng-gunaan 
diksi yang kurang tepat. Aspek penggunaan 
ejaan menunjukkan siswa sudah terampil 
dalam menggunakan huruf kapital, tanda 
baca, serta kerapian tulisan, tetapi 
kekurangan pada siklus ini yaitu masih 
banyak ditemukan ejaan yang kurang tepat. 
Pada siklus II nilai rata-rata meningkat men-
jadi 80,36 dan ketuntasan klasikal meningkat 
menjadi 80% dan belum mencapai indikator 
ketercapaian yang telah ditentukan, tetapi 
pada siklus ini banyak siswa yang tidak hadir 
sehingga hasil ketuntasan klasikal masih 
perlu diperkuat lagi dengan melaksanakan 
tindakan pada siklus III. 
Pembelajaran dengan menerapkan 
model SAVI siklus III menunjukkan aspek isi 
gagasan yang dikemukakan siswa menunjuk-
kan bahwa isi dengan tema yang ditentukan 
sudah sesuai, karangan siswa sudah men-
cerminkan dari ciri-ciri karangan persuasi. 
Aspek organisasi isi menunjukkan karangan 
siswa sudah terdapat bagian pendahuluan, isi, 
maupun penutup, koherensi antar kalimat 
sudah terlihat. Aspek tata bahasa karangan 
siswa menunjukkan pengembangan paragraf 
terhadap kerangka karangan yang dibuat 
siswa sudah baik, struktur kalimat sudah 
sesuai dengan aturan, beberapa karangan 
siswa sudah menggunakan kalimat yang 
efektif. Aspek gaya bahasa menunjukkan 
bahwa karangan siswa sudah baik dengan 
menggunakan kalimat yang bervariasi, 
bahasa komunikatif yang cukup menarik, 
tetapi masih dijumpai beberapa karangan 
siswa dengan penggunaan diksi yang kurang 
tepat. Aspek penggunaan ejaan menunjukkan 
siswa sudah terampil dalam menggunakan 
huruf kapital, tanda baca, serta kerapian 
tulisan, tetapi masih dijumpai sedikit 
kesalahan pada ejaan yang kurang tepat. 
Siklus III nilai rata-rata meningkat menjadi 
85,70. Siklus III ke-tuntasan klasikal terbukti 
meningkat menjadi 88,89%. 
Berdasarkan pembahasan tersebut 
maka dapat diambil simpulan bahwa 
penerap-an model pembelajaran Somatic 
Auditory Visualization Intellectualy (SAVI) 
dapat me-ningkatkan hasil keterampilan 
menulis ka-rangan persuasi siswa kelas IV 
SD Negeri 2 Bener tahun ajaran 2017/2018. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilakukan dalam tiga siklus, 
diperoleh hasil bahwa keterampilan menulis 
karangan persuasi siswa kelas empat dengan 
menerapkan model pembelajaran Somatic 
Auditory Visualization Intellectualy (SAVI) 
mengalami peningkatan pada setiap siklus-
nya. Dengan demikian, dapat diambil ke-
simpulan bahwa penerapan model pembe-
lajaran Somatic Auditory Visualization Inte-
llectualy (SAVI) dapat meningkatkan hasil 
ke-terampilan menulis karangan persuasi 
pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Bener 
tahun ajaran 2017/2018. Dengan hasil 
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